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Abstract 

 

Quality basic education is an important foundation in human resource development. 

A service programme focusing on improving the quality of basic education through 

tutoring and mobile library provision has been implemented in Merauke City. The 
programme aims to address limited access to reading materials and learning support 

outside of school hours. The socialisation results showed high enthusiasm from the 

community, while the implementation of tutoring significantly improved students' 

academic performance. The provision of mobile libraries successfully increased 

students' reading interest and parents' participation in the learning process. The 
analysis shows the importance of effective public communication and collaboration 

between the government, schools and communities in the success of the programme. 

The programme reflects the principles of good governance and inclusive and 

participatory education policies. The success of this programme demonstrates that 

structured and collaborative education interventions can bring about sustainable 

positive change. With the commitment and support of all parties, the quality of basic 
education in Merauke City can continue to improve, providing hope and a better 

future for the younger generation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi yang sangat penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Di Kota 
Merauke, masih terdapat tantangan yang cukup signifikan dalam 
peningkatan kualitas pendidikan dasar. Beberapa faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kualitas pendidikan dasar di wilayah ini antara 
lain adalah keterbatasan akses terhadap bahan bacaan, rendahnya 
minat baca siswa, dan kurangnya dukungan dalam kegiatan belajar 

mengajar di luar jam sekolah. Kondisi ini memerlukan intervensi yang 
terencana dan berkelanjutan untuk memastikan setiap anak di Kota 

Merauke mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dasar di Kota Merauke adalah melalui program 
bimbingan belajar. Program ini bertujuan untuk memberikan 
pendampingan dan dukungan belajar kepada siswa di luar jam 

sekolah. Dengan adanya bimbingan belajar, siswa dapat lebih 
memahami materi pelajaran yang diajarkan di sekolah, mengerjakan 
tugas-tugas dengan lebih baik, serta mempersiapkan diri menghadapi 

ujian. Bimbingan belajar ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
akademik siswa dan memotivasi mereka untuk lebih giat belajar. 

Selain itu, pengadaan perpustakaan keliling juga merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan minat baca dan akses terhadap 
bahan bacaan di kalangan siswa. Perpustakaan keliling akan membawa 

berbagai jenis buku bacaan ke berbagai sekolah dan komunitas di Kota 
Merauke. Dengan demikian, siswa yang memiliki keterbatasan akses ke 

perpustakaan tetap dapat menikmati berbagai bacaan yang menarik 
dan edukatif. Kehadiran perpustakaan keliling ini diharapkan dapat 
menumbuhkan budaya membaca di kalangan siswa serta memperluas 

wawasan dan pengetahuan mereka. 
Pengadaan perpustakaan keliling juga akan melibatkan berbagai 

kegiatan literasi seperti cerita bersama, lomba membaca, dan pelatihan 

literasi dasar. Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk menarik minat 
siswa terhadap buku dan membaca, serta memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Melalui kegiatan literasi yang interaktif 
dan kreatif, siswa akan diajak untuk mengembangkan keterampilan 
membaca dan menulis yang baik, yang merupakan dasar dari 

kemampuan belajar yang lebih tinggi. 
Kerjasama dengan berbagai pihak seperti sekolah, komunitas, 

dan pemerintah daerah sangat penting dalam pelaksanaan program 
bimbingan belajar dan pengadaan perpustakaan keliling ini. Sinergi 
antara berbagai pihak ini akan memastikan program dapat berjalan 

dengan lancar dan mencapai hasil yang optimal. Partisipasi aktif dari 
masyarakat juga sangat diperlukan untuk mendukung dan menjaga 
keberlanjutan program ini. Dengan adanya dukungan dari semua 

pihak, diharapkan program ini dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan dasar di Kota 

Merauke. 
Urgensi dari kegiatan pengabdian ini terletak pada kenyataan 

bahwa pendidikan adalah kunci utama dalam mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dengan 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar, diharapkan generasi muda 

Kota Merauke dapat memiliki bekal yang cukup untuk meraih masa 
depan yang lebih baik. Tanpa intervensi yang memadai, anak-anak di 
daerah ini berisiko tertinggal dalam persaingan global yang semakin 

ketat. 
Selain itu, program ini juga bertujuan untuk menciptakan 

ekosistem belajar yang kondusif dan berkelanjutan di Kota Merauke. 

Dengan adanya bimbingan belajar dan perpustakaan keliling, 
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan 
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intelektual dan kreativitas siswa. Hal ini sangat penting untuk 
membangun generasi yang cerdas, berdaya saing, dan memiliki 

karakter yang kuat. Melalui program ini, kita berharap dapat 
menciptakan perubahan yang nyata dan positif bagi pendidikan dasar 
di Kota Merauke. 

 
METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian yang diterapkan dalam program ini akan 
dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur 
untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program. Lokasi 

pengabdian akan difokuskan pada beberapa sekolah dasar yang berada 
di wilayah Kota Merauke, terutama di daerah yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak akan peningkatan kualitas pendidikan di 

wilayah-wilayah tersebut. 
Teknik pengabdian yang digunakan dalam program ini meliputi 

beberapa tahap utama. Tahap pertama adalah tahap persiapan, di 

mana tim pengabdian akan melakukan koordinasi dengan pihak 
sekolah dan pemerintah daerah untuk memastikan dukungan penuh 

terhadap program ini. Selain itu, tim juga akan melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat dan orang tua siswa mengenai tujuan dan manfaat 
program, serta cara mereka dapat berpartisipasi aktif dalam 

mendukung keberhasilan program. 
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan bimbingan belajar. 

Bimbingan belajar akan dilakukan oleh para relawan yang telah 
mendapatkan pelatihan khusus mengenai metode pengajaran yang 
efektif. Setiap relawan akan mendampingi sekelompok kecil siswa 

untuk memastikan pembelajaran yang lebih fokus dan personal. Materi 
bimbingan belajar akan disusun berdasarkan kurikulum sekolah dan 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Sesi bimbingan 

belajar akan diadakan secara rutin, baik di sekolah maupun di tempat-
tempat yang mudah diakses oleh siswa. 

Selain bimbingan belajar, tahap pelaksanaan juga mencakup 
pengadaan dan pengoperasian perpustakaan keliling. Perpustakaan 
keliling ini akan dilengkapi dengan berbagai jenis buku yang sesuai 

dengan usia dan tingkat pendidikan siswa. Buku-buku tersebut 
mencakup bahan bacaan fiksi dan non-fiksi, buku pelajaran, serta 
buku-buku referensi lainnya. Perpustakaan keliling akan mengunjungi 

sekolah-sekolah dan komunitas-komunitas sesuai jadwal yang telah 
ditentukan, sehingga siswa dapat meminjam dan membaca buku 

secara bergiliran. 
Untuk memastikan keberhasilan program, tahap evaluasi dan 

monitoring akan dilakukan secara berkala. Tim pengabdian akan 

mengumpulkan data mengenai perkembangan akademik siswa, minat 
baca, serta tanggapan dari pihak sekolah dan orang tua. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan program serta kendala 
yang dihadapi, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan penyesuaian 
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jika diperlukan. Monitoring juga akan melibatkan observasi langsung di 

lapangan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana dan 
memberikan dampak yang diharapkan. 

Metode pengabdian yang diterapkan dalam program ini 

mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
terstruktur dan sistematis. Fokus pada lokasi-lokasi yang 
membutuhkan, pendekatan personal dalam bimbingan belajar, serta 

pengadaan perpustakaan keliling merupakan langkah-langkah strategis 
yang diambil untuk mencapai tujuan program. Dengan komitmen dan 

partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat, diharapkan program ini 
dapat membawa perubahan positif bagi pendidikan dasar di Kota 
Merauke. 

 
PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam artikel ini akan menguraikan hasil kegiatan 
sosialisasi dan analisis hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di 
Kota Merauke, serta mengaitkannya dengan teori dan konsep dalam 

bidang Administrasi Negara dan Kebijakan Publik. Kegiatan sosialisasi 
yang dilakukan tim pengabdian menunjukkan hasil yang sangat positif. 
Masyarakat, termasuk orang tua siswa dan pihak sekolah, memberikan 

respon yang antusias terhadap program ini. Sosialisasi dilakukan 
melalui berbagai media seperti pertemuan langsung, penyebaran 

brosur, dan penggunaan media sosial untuk menjangkau lebih banyak 
orang. Melalui sosialisasi ini, masyarakat menjadi lebih paham 
mengenai pentingnya pendidikan dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam mendukung program ini. 
Dari sudut pandang Administrasi Negara, kegiatan sosialisasi ini 

merupakan bagian dari proses komunikasi publik yang efektif. 
Komunikasi yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan pihak 
sekolah sangat penting untuk memastikan program dapat berjalan 

dengan lancar. Dalam konteks ini, tim pengabdian berperan sebagai 
fasilitator yang menjembatani komunikasi antara berbagai pihak. 
Dengan adanya komunikasi yang transparan dan partisipatif, 

kepercayaan dan dukungan masyarakat terhadap program meningkat. 
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip good governance yang 

menekankan pentingnya partisipasi publik dalam proses pengambilan 
keputusan. 

Selanjutnya, analisis hasil kegiatan bimbingan belajar 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam prestasi 
akademik siswa. Siswa yang mengikuti program bimbingan belajar 

secara rutin menunjukkan peningkatan nilai ujian dan kemampuan 
pemahaman materi. Selain itu, mereka juga menjadi lebih percaya diri 
dalam menghadapi pelajaran di sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi berupa bimbingan belajar sangat efektif dalam membantu 
siswa mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan prestasi 
akademik mereka. 

Dari perspektif Kebijakan Publik, program bimbingan belajar ini 
dapat dilihat sebagai bentuk implementasi kebijakan pendidikan yang 
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan publik 
yang baik harus didukung oleh program-program yang konkret dan 

dapat diukur hasilnya. Dalam hal ini, program bimbingan belajar telah 
menunjukkan hasil yang dapat diukur melalui peningkatan prestasi 
akademik siswa. Analisis data prestasi akademik ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan 
pendidikan yang lebih efektif di masa mendatang. 

Pengadaan perpustakaan keliling juga memberikan dampak yang 
positif terhadap minat baca siswa. Dari hasil observasi, terlihat bahwa 
siswa sangat antusias dalam meminjam dan membaca buku-buku yang 

disediakan oleh perpustakaan keliling. Kegiatan literasi yang dilakukan 
bersamaan dengan kunjungan perpustakaan keliling, seperti lomba 

membaca dan cerita bersama, juga berhasil meningkatkan minat dan 
keterampilan membaca siswa. Minat baca yang tinggi merupakan 
modal penting dalam proses belajar yang berkelanjutan. 

Dari sudut pandang Administrasi Negara, keberhasilan 
pengadaan perpustakaan keliling ini menunjukkan pentingnya 
kolaborasi antara pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat. 

Pemerintah daerah berperan dalam menyediakan fasilitas dan 
dukungan logistik, sementara sekolah dan masyarakat berperan dalam 

mengelola dan memanfaatkan perpustakaan keliling. Kolaborasi ini 
mencerminkan prinsip kolaboratif governance yang menekankan 
pentingnya kerjasama antara berbagai pihak untuk mencapai tujuan 

bersama. 
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa program ini juga 

memberikan dampak positif terhadap partisipasi orang tua dalam 
pendidikan anak-anak mereka. Orang tua menjadi lebih terlibat dalam 
proses belajar anak-anak mereka, baik melalui dukungan langsung 

dalam bimbingan belajar maupun dalam kegiatan literasi. Peningkatan 
partisipasi orang tua ini sangat penting, karena penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki korelasi positif 

dengan prestasi akademik anak. 
Dalam konteks Kebijakan Publik, peningkatan partisipasi orang 

tua ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan yang melibatkan 
berbagai pihak, termasuk keluarga, cenderung lebih berhasil. 
Kebijakan yang bersifat inklusif dan partisipatif memungkinkan adanya 

dukungan yang lebih luas dan berkelanjutan dari masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan teori kebijakan yang menekankan pentingnya 
partisipasi dan kolaborasi dalam proses pembuatan dan pelaksanaan 

kebijakan publik. 
Kesimpulannya, hasil kegiatan sosialisasi dan pelaksanaan 

program bimbingan belajar serta perpustakaan keliling di Kota 
Merauke menunjukkan dampak positif yang signifikan. Dari perspektif 
Administrasi Negara, program ini mencerminkan prinsip-prinsip good 

governance dan kolaboratif governance. Dari perspektif Kebijakan 
Publik, program ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan yang 

didukung oleh program-program konkret dan partisipatif dapat 
memberikan hasil yang nyata dan terukur. Dengan demikian, program 
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ini dapat dijadikan model bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan 

di daerah-daerah lain yang memiliki tantangan serupa. 
Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang 

dilakukan melalui program bimbingan belajar dan pengadaan 

perpustakaan keliling tidak hanya meningkatkan prestasi akademik 
dan minat baca siswa, tetapi juga meningkatkan partisipasi orang tua 
dan kolaborasi antar pihak. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara holistik dan 
melibatkan berbagai pihak terkait. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan partisipatif, diharapkan kualitas pendidikan di Kota 
Merauke dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi generasi muda. 

 
PENUTUP 

Penutup dari artikel ini menekankan pada kesimpulan hasil 
akhir kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Kota Merauke. 
Secara keseluruhan, program bimbingan belajar dan pengadaan 

perpustakaan keliling telah menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap kualitas pendidikan dasar di wilayah tersebut. 
Peningkatan prestasi akademik siswa, minat baca yang lebih tinggi, 

serta partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat merupakan 
indikator keberhasilan program ini. Hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang dirancang dengan baik dan dilaksanakan secara 
kolaboratif dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Program ini juga memperlihatkan pentingnya 

dukungan dan kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Selain itu, program ini juga menegaskan pentingnya pendekatan 
holistik dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Intervensi tidak 
hanya difokuskan pada aspek akademik saja, tetapi juga pada 

peningkatan minat baca dan partisipasi orang tua. Dengan adanya 
perpustakaan keliling, siswa memiliki akses yang lebih baik terhadap 
bahan bacaan yang berkualitas, sementara bimbingan belajar 

membantu mereka mengatasi kesulitan belajar. Keberhasilan program 
ini dapat dijadikan model bagi upaya serupa di daerah lain yang 

memiliki tantangan yang sama. Melalui program ini, kita dapat melihat 
bahwa dengan komitmen dan kolaborasi yang kuat, pendidikan dasar 
di daerah terpencil seperti Kota Merauke dapat ditingkatkan secara 

signifikan, memberikan harapan dan masa depan yang lebih baik bagi 
generasi muda. 
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